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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami siswa kelas VII SMP N 7 Muaro Jambi dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan serta mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kombinasi dengan instrumen tes uraian yang terdiri atas 10 butir soal berbasis Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas VII. Variabel yang diukur meliputi empat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi). Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif sekaligus bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebesar 26,33 dengan distribusi kategori yaitu 10% sangat kreatif, 3,33% kreatif, 3,33% cukup kreatif, 3,33% kurang kreatif, dan 80% tidak kreatif. Miskonsepsi yang paling banyak ditemukan terjadi pada operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan berbeda penyebut serta konversi pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar pecahan dan belum mampu menerapkan strategi penyelesaian masalah secara kreatif. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih menekankan pada penguatan konsep, pemberian latihan yang bervariasi, serta kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa secara berkelanjutan.

Kata kunci: Miskonsepsi matematis; Kemampuan berpikir kreatif matematis; Pecahan; Pembelajaran matematika; Siswa SMP.

ABSTRACT 
This study aims to analyze the misconceptions experienced by seventh-grade students at SMP N 7 Muaro Jambi in learning mathematics, particularly on fractions, and to assess their mathematical creative thinking skills. The study employed a descriptive mixed-method approach using an essay test consisting of ten questions based on the Merdeka Curriculum. The participants were 30 seventh-grade students. The variables measured included four indicators of mathematical creative thinking skills: fluency, flexibility, originality, and elaboration. The data were analyzed descriptively to identify students’ levels of creative thinking skills and the types of misconceptions they experienced. The results showed that the average score of students’ mathematical creative thinking skills was 26.33, with the following distribution: 10% very creative, 3.33% creative, 3.33% fairly creative, 3.33% less creative, and 80% not creative. The most common misconceptions were found in addition and subtraction of fractions with different denominators and in converting mixed fractions into improper fractions. These findings indicate that most students still have difficulties understanding fundamental fraction concepts and applying creative problem-solving strategies. Therefore, mathematics instruction should emphasize conceptual understanding, provide varied learning activities, and encourage the continuous development of students’ mathematical creative thinking skills.
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A. Pendahuluan
	Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan strategis dalam pengembangan kemampuan berpikir sistematis, logis, dan kreatif. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, matematika menjadi fondasi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, termasuk materi pecahan yang merupakan salah satu materi fundamental di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).
	Miskonsepsi dalam pembelajaran matematika didefinisikan sebagai pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang diterima secara umum (Fikriyah et al., 2025).
Miskonsepsi bukan sekadar kesalahan biasa, melainkan kesalahan yang bersifat konsisten dan sistematis yang terbentuk dari pengalaman belajar yang kurang tepat. Pada materi pecahan, miskonsepsi sering terjadi karena siswa cenderung menggeneralisasikan prosedur operasi bilangan bulat ke dalam operasi pecahan, sehingga menghasilkan jawaban yang keliru secara konseptual.
	Kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi salah satu kompetensi yang diutamakan dalam Kurikulum Merdeka. Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, strategi Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan strategis dalam pengembangan kemampuan berpikir sistematis, logis, dan kreatif. Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, matematika menjadi fondasi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, termasuk materi pecahan yang merupakan salah satu materi fundamental di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).
	Miskonsepsi dalam pembelajaran matematika didefinisikan sebagai pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang diterima secara umum (Arifiati et al., 2023). 
Miskonsepsi bukan sekadar kesalahan biasa, melainkan kesalahan yang bersifat konsisten dan sistematis yang terbentuk dari pengalaman belajar yang kurang tepat. Pada materi pecahan, miskonsepsi sering terjadi karena siswa cenderung menggeneralisasikan prosedur operasi bilangan bulat ke dalam operasi pecahan, sehingga menghasilkan jawaban yang keliru secara konseptual (Ilmiah et al., 2024).
	Penguasaan materi pecahan sering kali dipandang sebagai salah satu indikator utama keberhasilan matematis siswa di tingkat sekolah menengah. Hal ini dikarenakan pecahan tidak sekadar melibatkan pemahaman bilangan tunggal, melainkan sebuah hubungan proporsional yang memerlukan transisi skema berpikir dari berpikir aditif menuju berpikir multiplikatif. Ketika siswa gagal melakukan adaptasi kognitif ini, mereka cenderung memperlakukan pembilang dan penyebut sebagai dua bilangan bulat yang terpisah. Hambatan epistemologis ini apabila dibiarkan tanpa adanya deteksi dini, akan menjadi penghalang yang menetap ketika mereka mempelajari konsep matematika yang lebih kompleks pada Fase D Kurikulum Merdeka, seperti rasio, perbandingan, aljabar, dan fungsi (Arsyad & Kalu, 2021).
	Selaras dengan transisi kurikulum tersebut, esensi pembelajaran matematika tidak boleh lagi terjebak pada mekanisasi rumus tunggal atau hafalan algoritma prosedural belaka. Siswa dituntut untuk memiliki ketahanan kognitif melalui pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis. Proses melahirkan ide-ide baru, menguji keaslian gagasan, serta mengeksplorasi strategi penyelesaian yang fleksibel menjadi prasyarat mutlak agar siswa dapat menjadi pemecah masalah yang tangguh (resilient problem solver). Berpikir kreatif matematis memberikan ruang bagi siswa untuk melihat kesalahan atau miskonsepsi mereka sendiri bukan sebagai kegagalan akhir, melainkan sebagai pijakan kognitif untuk mengonstruksi pemahaman baru yang lebih kokoh melalui eksplorasi jawaban terbuka (open-ended).
	Urgensi penelitian ini didasarkan pada transisi implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut paradigma pembelajaran matematika kontekstual. Materi pecahan merupakan salah satu threshold concept (konsep ambang batas) di kelas VII SMP yang menjembatani kemampuan aritmatika dasar menuju aljabar abstrak. Ketika siswa mengalami miskonsepsi pada tahap ini, hambatan kognitif tersebut akan berimbas secara jangka panjang pada topik matematika lainnya (Fauziah & Pandra, 2024). Namun, sebagian besar riset terdahulu hanya berfokus pada kuantifikasi kesalahan siswa tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan aspek kreativitas siswa dalam memecahkan masalah non-rutin. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi analisis miskonsepsi menggunakan pendekatan deskriptif kombinasi yang disinkronkan dengan empat indikator berpikir kreatif. Melalui pemetaan yang komprehensif ini, hambatan kognitif siswa di SMP N 7 Muaro Jambi dapat diurai secara utuh, sehingga mampu menghasilkan solusi praktis rekonstruksi konseptual pecahan yang tepat sasaran (Fauziah & Pandra, 2024).
	Kemampuan berpikir kreatif matematis menjadi salah satu kompetensi yang diutamakan dalam Kurikulum Merdeka. Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru. 
	Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba mengkaji permasalahan seputar miskonsepsi pecahan maupun kemampuan berpikir kreatif siswa secara terpisah. Riset yang dilakukan oleh (Febyanti & Sukoriyanto, 2024) menunjukkan bahwa implementasi metode problem solving dapat mereduksi sebagian kecil kesalahan prosedural siswa pada materi pecahan, namun belum menyentuh aspek orisinalitas ide siswa. Di sisi lain, (Di Perri et al., 1996) menemukan adanya pengaruh signifikan pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir divergen siswa SMP, tetapi tidak mendiagnosis secara spesifik letak miskonsepsi konseptual yang dialami siswa pada materi aritmatika sosial maupun pecahan.
	Perbedaan mendasar sekaligus posisi strategis dari penelitian ini dibanding riset-riset berbasis literatur di atas terletak pada pendekatan integratif yang digunakan. Penelitian ini tidak hanya mengukur capaian kuantitatif dari empat indikator berpikir kreatif matematis siswa kelas VII secara permukaan, melainkan mengonfirmasikannya secara klinis dengan pola kesalahan terstruktur (systematic error patterns) siswa pada kurikulum baru. Melalui sinkronisasi data ini, akan terlihat secara transparan pada indikator kreativitas mana siswa mengalami hambatan kognitif paling berat akibat jeratan miskonsepsi tertentu, sehingga peta perbaikan instruksional yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif (Febyanti & Sukoriyanto, 2024).

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan mengidentifikasi miskonsepsi pada materi pecahan. Penelitian dilaksanakan di SMP N 7 Muaro Jambi pada Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan Februari–Maret 2026.
	Penyelesaian yang beragam, serta penjelasan yang rinci dan sistematis. Kemampuan ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran pecahan karena siswa dituntut untuk tidak hanya menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga mampu mengeksplorasi berbagai pendekatan penyelesaian masalah.
	Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP N 7 Muaro Jambi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa kelas VII masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pecahan, terutama 
ketika soal disajikan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Guru matematika setempat juga mengindikasikan bahwa terdapat pola kesalahan yang berulang pada siswa, yang diduga merupakan bentuk miskonsepsi. Kondisi ini mendorong perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi jenis-jenis miskonsepsi yang dialami siswa.
	Penelitian ini difokuskan pada analisis miskonsepsi pembelajaran matematika materi pecahan pada siswa kelas VII SMP N 7 Muaro Jambi melalui pengukuran kemampuan berpikir kreatif matematis. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa; (2) mengidentifikasi jenis-jenis miskonsepsi yang dialami siswa pada materi pecahan; (3) menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi miskonsepsi; dan (4) memberikan rekomendasi perbaikan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka.

Subjek Penelitian
	Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VII SMP N 7 Muaro Jambi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan kelas VII didasarkan pada  pertimbangan bahwa materi pecahan merupakan materi yang baru dipelajari secara lebih mendalam di jenjang SMP dan potensi miskonsepsi paling besar terjadi pada tahap awal pembelajaran konsep
Karakteristik profil responden dalam penelitian ini secara rinci disajikan pada tabel berikut:



Tabel 1. Karakteristik profil responden

	Jenis Kelamin
	Jumlah siswa
	Persentase%

	Laki-laki
	14
	46,67%

	Perempuan
	16
	53,33%

	Total
	30
	100%



Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa tes uraian (essay) yang terdiri dari butir soal pada materi pecahan, dikembangkan berdasarkan Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran Kurikulum Merdeka. Setiap soal dirancang untuk mengukur satu atau lebih indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh para ahli (expert judgment). Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif dan analisis kualitatif deskriptif untuk mengelompokkan tingkat kreativitas siswa serta memetakan pola kesalahan atau miskonsepsi yang konsisten muncul pada lembar jawaban siswa.

Teknik Analisis Data
Data penelitian dikumpulkan melalui pelaksanaan tes tulis secara serentak selama 60 menit. Penilaian jawaban dilakukan oleh dua korektor secara independen guna meminimalkan subjektivitas. Perhitungan kuantitatif nilai akhir siswa menggunakan rumus Nilai Akhir = (Total Skor yang Diperoleh / 40) × 100, di mana skor maksimal diperoleh dari akumulasi 4 indikator dengan skor maksimal masing-masing 4. Analisis data statistik deskriptif diterapkan untuk mengukur rata-rata, nilai maksimum-minimum, serta distribusi persentase kategori tingkat kreativitas siswa. Di samping itu, analisis kualitatif deskriptif berupa pemetaan lembar jawaban juga dilakukan terhadap pola kesalahan siswa untuk mengidentifikasi jenis-jenis miskonsepsi pada materi pecahan yang terjadi secara konsisten (Rohmah & Sutiarso, 2018).

C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil tes tertulis yang telah diujikan kepada 30 siswa kelas VII SMP N 7 Muaro Jambi, diperoleh data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang dirangkum pada tabel berikut:



Tabel 2. Data kemampuan berpikir kreatif

	No
	Kategori
	Rentang dan Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat kreatif
	80-100 (3)
	10,00%

	2
	kreatif
	70-79(1)
	3,33%

	3
	Cukup Kreatif
	60-69(1)
	3,33%

	4
	Kurang kreatif
	50-59(1)
	3,33%

	5
	Tidak kreatif
	< 50(24)
	80,00%

	
	Total
	30 0rang
	100%



Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas siswa (80%) berada pada kategori Tidak Kreatif. Nilai rata-rata kelas sebesar 26,33 menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada kategori Tidak Kreatif (rentang < 50). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Di Perri et al., 1996) yang menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SMP rata-rata masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini erat kaitannya dengan dominasi pembelajaran yang bersifat prosedural dan fokus pada hafalan rumus matematika.
Data persentase capaian rata-rata untuk masing-masing indikator berpikir kreatif tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Persentase capaian rata-rata

	Indikator Berpikir Kreatif
	Rata-rata
	Skor Maks
	Skor Min
	%Pencapaian

	Fluency (Kelancaran)
	0,77
	2
	0
	19,2%

	Flexibility (Keluwesan)
	1,03
	3
	0
	25,8%

	Originality (Keaslian)
	0,30
	3
	0
	7,5%

	Elaboration (Kerincian)
	0,50
	3
	0
	12,5%






Berdasarkan tabel diatas, rata-rata skor fluency (kelancaran) siswa adalah 0,77 dengan tingkat pencapaian sebesar 19,2%, di mana sebanyak 14 siswa (46,67%) memperoleh skor 0. Rata-rata skor flexibility (keluwesan) adalah 1,03 dengan tingkat pencapaian 25,8%. Pada indikator ini, 9 siswa (30%) memperoleh skor 0, sedangkan 13 siswa (43,33%) hanya mampu mencapai skor 1 karena kesulitan menyelesaikan soal nomor 2 menggunakan dua cara yang berbeda. Indikator originality (keaslian) mencatat rata-rata skor terendah, yaitu 0,30 dengan tingkat pencapaian hanya 7,5%, di mana sebanyak 23 siswa (76,67%) memperoleh skor 0. Terakhir, rata-rata skor elaboration (kerincian) adalah 0,50 dengan tingkat pencapaian 12,5%, di mana 19 siswa (63,33%) memperoleh skor 0 akibat ketidakmampuan menuliskan penjelasan langkah penyelesaian soal nomor 4 dan nomor 10 secara runtut (Diana & Nurvicalesti, 2023). 
Untuk membedah lebih dalam karakteristik rendahnya kemampuan berpikir kreatif tersebut, berikut disajikan analisis deskriptif kualitatif untuk masing-masing indikator berdasarkan performa siswa selama tes berlangsung:
a. Fluency (Kelancaran)
Pada indikator kelancaran, capaian siswa hanya sebesar 19,2%. Rendahnya aspek ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam memberikan respon jawaban yang cepat dan benar ketika dihadapkan pada operasi hitung aritmatika pecahan dasar. Banyak siswa menghabiskan waktu terlalu lama pada satu butir soal karena ragu-ragu dalam melakukan penyamaan penyebut pecahan, yang mengindikasikan bahwa kelancaran berhitung mereka belum otomatis terbentuk pada memori jangka panjang (long-term memory).
b. Flexibility (Keluwesan)
Indikator keluwesan mencatat capaian 25,8%. Siswa mengalami hambatan dalam mengajukan beragam strategi penyelesaian yang bervariasi. Ketika siswa diminta untuk menggunakan pendekatan alternatif selain algoritma baku (seperti pemodelan visual atau penguraian pecahan campuran menjadi bagian bulat dan pecahan terpisah), siswa cenderung mengalami jalan buntu kognitif (cognitive block). Mereka terkondisi bahwa matematika hanya memiliki satu jalan keluar tunggal yang linear.
c. Originality (Keaslian)
Aspek keaslian merupakan indikator dengan capaian terendah, yaitu hanya 7,5%. Mayoritas siswa (76,67%) memperoleh skor nol karena mereka sama sekali tidak mampu melahirkan ide penyelesaian yang unik atau non-konvensional saat menyelesaikan masalah pecahan non-rutin. Siswa cenderung merasa tidak aman (insecure) jika harus menuliskan jawaban yang berbeda dari contoh-contoh prosedural yang biasa didiktekan oleh guru di papan tulis.
d. Elaboration (Kerincian)
Indikator kerincian mencapai 12,5%, di mana 63,33% siswa gagal mengelaborasi langkah-langkah penyelesaian secara runtut. Siswa melompati tahapan-tahapan krusial, seperti tidak menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta langsung melompat pada hasil akhir yang sering kali keliru karena fondasi perhitungannya tidak kuat. Kelemahan elaborasi ini merefleksikan rendahnya kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa dalam menyusun argumen logis.
Guna memberikan visualisasi riil mengenai keterbatasan kreativitas siswa, peneliti melakukan pemetaan terhadap lembar jawaban pekerjaan siswa pada soal nomor 2. Soal ini menuntut indikator flexibility (keluwesan), di mana siswa diminta menjumlahkan dua pecahan berbeda penyebut menggunakan dua strategi penyelesaian yang berbeda. Dari hasil lembar jawaban, sebanyak 13 siswa (43,33%) hanya terpaku pada satu cara tunggal, yaitu mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari penyebutnya. Ketika instruksi soal mewajibkan mereka memikirkan alternatif cara kedua (seperti metode kali silang ataupun representasi visual gambar arsiran pecahan), lembar jawaban siswa dibiarkan kosong atau hanya mengulang rumus pertama. Fenomena kaku kognitif (cognitive rigidity) ini memperlihatkan bahwa ruang kelas matematika di sekolah belum membiasakan siswa memandang sebuah persoalan dari berbagai sudut alternatif pemecahan masalah.
Rendahnya capaian pada indikator Originality (7,5%) dan Elaboration (12,5%) mengindikasikan adanya kendala serius dalam kemandirian berpikir kritis siswa. Ketika dihadapkan pada soal pecahan kontekstual Kurikulum Merdeka yang menuntut pemecahan masalah non-rutin, siswa cenderung mengalami hambatan sehingga memilih untuk meniru mentah-mentah contoh prosedur tunggal yang pernah diajarkan sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa 23 siswa mendapat skor 0 pada aspek keaslian, yang membuktikan bahwa ruang kelas belum optimal dalam menstimulasi gagasan-gagasan baru atau penyelesaian alternatif dari siswa.
Selain itu, ketidakmampuan siswa dalam mengonstruksi jawaban yang beragam juga diperkuat oleh penelitian (Lestari et al., 2025) di Jurnal Farabi yang menegaskan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi konseptual berat akan mengalami hambatan kognitif untuk memenuhi indikator keluwesan (flexibility) dan keaslian (originality) dalam berpikir kreatif matematis. Lemahnya pemahaman semantik pada soal cerita kontekstual pecahan ini juga relevan dengan kajian (Mukhlisa, 2021) yang menemukan bahwa kekeliruan interpretasi bahasa soal menjadi akar utama kesalahan siswa dalam menentukan operasi pecahan yang tepat.

Berdasarkan analisis jawaban siswa, ditemukan empat jenis miskonsepsi utama yang terjadi secara konsisten: 
(1) miskonsepsi pemahaman semantik konteks pecahan sebagai "bagian dari sisa" pada soal cerita sebesar 56,67%; (2) miskonsepsi prosedural operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan berbeda penyebut tanpa menyamakan penyebut sebesar 46,67%; (3) miskonsepsi notasional dalam mengonversi pecahan campuran ke bentuk pecahan biasa sebesar 36,67%; dan (4) miskonsepsi konseptual dalam mengabaikan nilai penyebut saat membandingkan besar dua pecahan sebesar 30,00%. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini erat kaitannya dengan tingginya miskonsepsi tersebut, di mana siswa cenderung menyamaratakan aturan operasi bilangan bulat ke dalam operasi bilangan pecahan (whole number bias). Hal ini sejalan dengan temuan (Aprilianti et al., 2024)di Jurnal Farabi, yang menyatakan bahwa whole number bias merupakan bentuk miskonsepsi paling konsisten pada operasi hitung pecahan. Penemuan ini memperkuat argumen (Ilmiah et al., 2024)yang menyatakan adanya korelasi positif yang kuat antara rendahnya kemampuan berpikir kreatif dengan tingginya angka miskonsepsi matematis siswa.

Faktor Penyebab Miskonsepsi dan Rekomendasi Perbaikan Pembelajaran
Berdasarkan analisis hasil tes, faktor utama penyebab miskonsepsi siswa kelas VII SMP N 7 Muaro Jambi adalah habituasi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) dan penekanan pada hafalan algoritma tanpa pemahaman konseptual yang mendalam, hal mana sejalan dengan temuan  ( Puspitasari at al., 2021). Sebagai rekomendasi perbaikan berbasis Kurikulum Merdeka, guru disarankan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah kontekstual (Contextual Teaching and Learning) atau Problem-Based Learning (PBL) yang memanfaatkan alat peraga konkret untuk menjembatani pemahaman siswa dari tahap konkret ke abstrak, sekaligus mereduksi whole number bias. Pembelajaran juga harus diintegrasikan dengan pemberian soal-soal terbuka (open-ended) secara berkala guna menstimulasi indikator keaslian (originality) dan kerincian (elaboration) siswa yang masih sangat lemah (Zulaika et al., 2022).

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII SMP N 7 Muaro Jambi pada materi pecahan tergolong dalam kategori sangat rendah. Ditinjau dari indikator berpikir kreatif, capaian tertinggi berturut-turut adalah aspek keluwesan (flexibility) sebesar 25,8%, diikuti kelancaran (fluency) sebesar 19,2%, kerincian (elaboration) sebesar 12,5%, dan capaian terendah terdapat pada aspek keaslian (originality) yang hanya menyentuh 7,5%. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini berbanding lurus dengan masifnya pola miskonsepsi yang dialami siswa. Miskonsepsi yang paling dominan ditemukan adalah whole number bias (bias bilangan bulat) dengan persentase sebesar 46,67%, di mana siswa secara keliru menerapkan aturan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat langsung pada pembilang dan penyebut pecahan tanpa menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Hambatan kognitif terstruktur ini terkonfirmasi melalui wawancara klinis sebagai akibat dari pemaksaan asimilasi konsep baru ke dalam skema berpikir lama, yang pada akhirnya memblokir kemampuan berpikir lateral, kaku, dan menghambat siswa dalam mengeksplorasi strategi penyelesaian masalah non-rutin.

2. Saran
	Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merumuskan beberapa saran strategis sebagai berikut:
1.  Bagi Guru Matematika: 
Diharapkan tidak lagi berfokus pada mekanisasi rumus tunggal atau hafalan algoritma prosedural dalam pembelajaran pecahan. Guru disarankan menerapkan model pembelajaran interaktif berbasis masalah (seperti Problem-Based Learning atau pendekatan Open-Ended) yang dikombinasikan dengan penggunaan media visual atau manipulatif pecahan, guna mendekonstruksi miskonsepsi whole number bias sekaligus merangsang fleksibilitas berpikir siswa.
2.  Bagi Pihak Sekolah: 
Diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan Professional Development atau Lesson Study bagi guru-guru rumpun MGMP matematika sekolah, khususnya dalam menyusun instrumen penilaian berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) serta teknik diagnostik berkala untuk mendeteksi hambatan kognitif siswa sejak awal semester.
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya: 
Penelitian ini terbatas pada identifikasi deskriptif kualitatif di satu sekolah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) atau penelitian eksperimen yang secara khusus menerapkan strategi remediasi kognitif (seperti cognitive conflict strategy) guna memulihkan miskonsepsi pecahan, serta menguji efektivitasnya terhadap peningkatan empat indikator kemampuan berpikir kreatif secara longitudinal.
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